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Abstract Article History 

This study focuses on analyzing the learning difficulties faced by grade X students of 
MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang in the subject of fiqh, viewed from the 
perspective of visual, auditory, and kinesthetic learning styles. The aim of this 
research is to identify the types of learning difficulties that arise according to 
different learning styles, analyze the underlying factors, and formulate appropriate 
instructional solutions. This research employs a qualitative approach with a 
descriptive method, using observation, interviews, documentation, and 
questionnaires involving 30 grade X students. The findings reveal that visual learners 
experience difficulties in explaining material orally and composing long written 
answers, even though they benefit from diagrams and visual aids. Auditory learners 
tend to understand better through discussions and verbal explanations but struggle 
to express their understanding in written form. Meanwhile, kinesthetic learners often 
feel bored during long lectures and find it challenging to grasp abstract concepts, 
although they show enthusiasm during hands-on practice. The factors contributing 
to these learning difficulties include internal factors, such as limited awareness of 
individual learning styles, and external factors, such as the dominant use of lecture 
methods and limited availability of teaching media. The implications of this research 
highlight the importance of implementing differentiated instruction tailored to 
students’ learning styles, enabling teachers to help reduce learning difficulties and 
improve students’ understanding of fiqh material more effectively. 
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Penelitian ini berfokus pada analisis kesulitan belajar fiqih peserta didik kelas X MA 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang ditinjau dari gaya belajar visual, auditori, dan 
kinestetik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis kesulitan 
belajar yang muncul sesuai gaya belajar, menganalisis faktor penyebabnya, serta 
merumuskan solusi pembelajaran yang tepat. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan angket yang melibatkan 30 peserta didik kelas X. Hasil penelitian 
menunjukkan peserta didik visual mengalami kesulitan menjelaskan materi secara 
lisan dan menyusun jawaban panjang meskipun terbantu dengan gambar atau 
diagram; peserta didik auditori lebih mudah memahami melalui diskusi atau 
penjelasan verbal namun kesulitan menuangkan pemahaman secara tertulis; 
sedangkan peserta didik kinestetik cenderung bosan saat ceramah panjang dan 
kesulitan memahami materi abstrak, tetapi antusias dalam praktik langsung. Faktor 
penyebab kesulitan belajar meliputi faktor internal, seperti kurangnya kesadaran 
gaya belajar, dan faktor eksternal, seperti dominasi metode ceramah serta 
keterbatasan media pembelajaran. Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya 
penerapan pembelajaran diferensiasi yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik, 
sehingga guru dapat membantu mengurangi kesulitan belajar dan meningkatkan 
pemahaman materi fiqih secara lebih optimal. 
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INTRODUCTION  
Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk generasi yang beriman, 

bertakwa, dan memiliki daya saing global. Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran 
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fiqih menjadi fondasi penting untuk membekali peserta didik dengan pemahaman hukum-
hukum Islam yang mendalam (Hasbiyallah, et al., 2024). Namun, realitas di lapangan 
menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik mampu memahami materi fiqih dengan 
baik, terutama karena adanya perbedaan gaya belajar seperti visual, auditori, dan 
kinestetik. Perbedaan ini berkontribusi pada munculnya kesulitan belajar yang bersifat 
individual, di mana peserta didik sering merasa kesulitan menafsirkan, mengklasifikasi, 
hingga mengonstruksi pemahaman (Schwartz, et al., 2021; Conrad, et al., 2022; 
Gunawardena, et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk menganalisis kesulitan belajar 
fiqih dengan mempertimbangkan gaya belajar sebagai variabel penting agar 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan inklusif. 

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji kesulitan belajar fiqih maupun mata 
pelajaran lain berdasarkan gaya belajar. Misalnya, penelitian Joswick, et al., (2023) 
meneliti kesulitan belajar matematika ditinjau dari gaya belajar pada siswa SD, sementara 
penelitian Hayati, dan Usriyah, (2023) fokus pada kesulitan belajar fiqih di masa new 
normal pada MTsN 1 Lima Puluh Kota. Selain itu, Probowati, et al., (2023) meneliti 
hubungan kesulitan belajar dengan prestasi belajar fiqih di MA Ihyaul Ulum, sedangkan 
Fola Mulviani mengkaji kesulitan belajar akuntansi. Meskipun penelitian-penelitian 
tersebut menemukan bahwa gaya belajar memengaruhi hasil belajar, namun sebagian 
besar belum menelaah secara spesifik bagaimana gaya belajar peserta didik tingkat MA, 
khususnya pada materi fiqih yang cenderung abstrak, memengaruhi jenis kesulitan 
belajar yang dialami. Kesenjangan ini dapat dilihat dari belum adanya fokus penelitian 
serupa di MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang yang memiliki keragaman gaya belajar 
peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis kesulitan belajar fiqih yang 
dialami peserta didik kelas X MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang berdasarkan gaya 
belajar yang berbeda, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan belajar, serta 
merumuskan strategi pembelajaran yang dapat mengatasi kendala tersebut. Penelitian 
dilakukan dengan metode kualitatif melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 
angket. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru fiqih untuk 
merancang metode pembelajaran yang lebih variatif, misalnya memadukan ceramah, 
media visual, serta praktik langsung yang sesuai dengan karakteristik gaya belajar visual, 
auditori, maupun kinestetik. 

Dari analisis perbandingan penelitian terdahulu, terlihat adanya gap penelitian 
terkait kesulitan belajar fiqih di tingkat MA yang diidentifikasi secara mendalam 
berdasarkan gaya belajar. Distingsi penelitian ini terletak pada fokus khusus pada materi 
fiqih yang sifatnya abstrak, seperti hukum taklifi, rukun dan syarat ibadah, yang sering 
kali memerlukan pendekatan pembelajaran berbeda. Keunikan lainnya adalah konteks 
peserta didik di MA Bahrul Ulum yang memiliki latar belakang budaya dan suku yang 
beragam, sehingga memunculkan variasi gaya belajar yang kompleks. Penelitian ini 
berupaya menghasilkan model pendekatan pembelajaran fiqih yang berbasis gaya belajar 
peserta didik sebagai solusi untuk meminimalkan kesulitan belajar, sehingga diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman materi fiqih secara lebih merata dan efektif. 
Kesimpulannya, penelitian ini penting dilakukan sebagai upaya nyata meningkatkan mutu 
pembelajaran fiqih yang responsif terhadap kebutuhan individual peserta didik. 

 
RESEARCH METHODS 

Penelitian ini difokuskan pada unit penelitian berupa peserta didik kelas X MA 
Bahrul Ulum Tambakberas Jombang yang memiliki keragaman gaya belajar, yaitu visual, 
auditori, dan kinestetik. Unit penelitian ini dipilih secara purposive karena sesuai dengan 
fokus penelitian yang ingin menganalisis kesulitan belajar fiqih ditinjau dari gaya belajar 
(Zulkifli, et al., 2022). Alasan pemilihan kelas X adalah karena mereka berada pada tahap 
awal pembelajaran fiqih tingkat MA, di mana proses penyesuaian metode belajar sangat 
krusial. Pada tahap ini peserta didik mulai dihadapkan pada materi fiqih yang semakin 
kompleks, seperti hukum taklifi dan rukun ibadah, sehingga penting untuk memahami 
bagaimana gaya belajar memengaruhi kesulitan yang mereka alami. Sehingga, pemilihan 
unit penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh dan mendalam 
mengenai realitas pembelajaran fiqih di tingkat MA. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan menafsirkan makna dibalik 
kesulitan belajar yang dialami peserta didik (Leko, et al., 2021; Tisdell, et al., 2025; 
Thompson Burdine, et al., 2021). Pendekatan ini relevan mengingat fokus penelitian 
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adalah memahami pengalaman belajar siswa secara kontekstual dan mendalam, bukan 
sekadar mengukur hasil belajar secara kuantitatif. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti 
dapat mengamati perilaku siswa di kelas, mendengar langsung pendapat mereka melalui 
wawancara, dan menangkap dinamika emosional yang memengaruhi kesulitan belajar 
(Enderle, 2025; Dewaele, & Pavelescu, 2021; Forber-Pratt, et al., 2024). Dengan demikian, 
pendekatan kualitatif memberikan fleksibilitas untuk memperoleh data yang kaya dan 
kontekstual, sehingga analisis yang dihasilkan menjadi lebih tajam dan sesuai realitas 
(Lim, 2025; Halme, et al., 2024; Bouncken, et al., 2021). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan metode studi lapangan 
(field research). Pemilihan jenis penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 
secara rinci kesulitan belajar fiqih yang dialami peserta didik sesuai gaya belajar mereka, 
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya (Romadhon, et al., 2025). Dimana studi 
lapangan adalah agar peneliti dapat memperoleh data langsung dari sumber aslinya, yakni 
siswa, guru, dan lingkungan belajar di MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Data 
dikumpulkan dengan mengamati proses belajar mengajar di kelas fiqih, melakukan 
wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta menganalisis dokumen seperti hasil 
ulangan harian. Sehingga, jenis penelitian ini mendukung upaya peneliti untuk 
memperoleh gambaran utuh dan nyata tentang kondisi kesulitan belajar peserta didik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan angket, dengan langkah-langkah yang sistematis agar data yang diperoleh akurat 
(Jain, 2021). Pertama, peneliti melakukan observasi langsung di kelas fiqih untuk 
mengamati perilaku belajar siswa, metode pengajaran guru, dan situasi kelas. Observasi 
ini penting untuk menangkap data faktual yang tidak selalu muncul dalam wawancara. 
Kedua, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan guru fiqih, guru bimbingan 
konseling, serta siswa yang terpilih berdasarkan gaya belajar mereka, yaitu dua siswa 
visual, dua auditori, dan dua kinestetik. Wawancara dilakukan untuk memahami 
pengalaman subjektif siswa serta strategi guru dalam menghadapi keragaman gaya 
belajar. Ketiga, peneliti mengumpulkan dokumen seperti hasil ulangan harian, nilai tugas, 
dan catatan guru terkait proses belajar siswa. Keempat, peneliti menyebarkan angket gaya 
belajar untuk memetakan kecenderungan gaya belajar setiap peserta didik. angket 
memuat pernyataan terkait preferensi belajar, seperti Saya lebih mudah belajar melalui 
gambar untuk gaya belajar visual. Oleh karena itu, kombinasi teknik ini memungkinkan 
peneliti memperoleh data yang lengkap dari berbagai sumber sehingga dapat dilakukan 
triangulasi (Crick, 2021; Tzagkarakis, & Kritas, 2023). 

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyaring 
informasi penting yang relevan dengan fokus penelitian, seperti data mengenai kesulitan 
belajar yang sering muncul pada siswa visual, auditori, atau kinestetik. Selanjutnya, data 
yang telah disederhanakan disajikan dalam bentuk narasi, tabel, dan diagram untuk 
memudahkan interpretasi. Sebagai contoh, hasil angket dan wawancara disajikan dalam 
tabel rekap kesulitan belajar sesuai gaya belajar, sehingga terlihat pola yang konsisten. 
Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan temuan utama mengenai 
jenis kesulitan belajar fiqih, faktor penyebabnya, serta rekomendasi metode 
pembelajaran yang sesuai. Melalui analisis data yang dilakukan untuk mengorganisir 
informasi secara sistematis sehingga dapat menjawab tujuan penelitian secara valid dan 
dapat dipertanggungjawabkan (Memarian, & Doleck, 2023). 
 
FINDINGS AND DISCUSSION 
A. Hasil Temuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang dengan 
fokus untuk menganalisis kesulitan belajar fiqih peserta didik kelas X berdasarkan 
gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Data diperoleh melalui observasi di kelas 
fiqih, wawancara dengan guru fiqih dan siswa, serta angket yang dibagikan kepada 30 
peserta didik kelas X. Hasil penelitian ini disajikan melalui uraian narasi ilmiah, 
disertai tabel dan bagan, yang menggambarkan hasil studi kasus dan temuan empiris 
secara mendalam. 

Berdasarkan data angket yang dibagikan, teridentifikasi bahwa peserta didik 
kelas X memiliki keragaman gaya belajar dengan dominasi gaya belajar auditori 
sebanyak 14 siswa (46,67%), gaya belajar visual sebanyak 10 siswa (33,33%), dan 
gaya belajar kinestetik sebanyak 6 siswa (20%). Hasil ini divisualisasikan dalam 
diagram lingkaran berikut: 
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Gambar 1 Diagram Lingkaran Presentase Gaya Belajar Peserta Didik Kelas 
X MA Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil observasi di kelas, terlihat bahwa guru fiqih menggunakan metode 

ceramah dipadukan dengan media visual berupa power point, serta praktik langsung 
pada materi-materi tertentu seperti jenazah dan haji. Namun, meskipun variasi 
metode tersebut diterapkan, peserta didik tetap menunjukkan kesulitan belajar yang 
berbeda sesuai gaya belajarnya. Hal ini menjadi salah satu poin penting temuan 
penelitian, bahwa gaya belajar secara nyata memengaruhi sejauh mana peserta didik 
dapat memahami materi fiqih. 

Tabel 1. Rekapitulasi Kecenderungan Gaya Belajar Peserta Didik Kelas X 
MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang 

No Gaya Belajar Jumlah Siswa Persentase 
1 Visual 10 33,33% 
2 Auditori 14 46,67% 
3 Kinestetik 6 20%  

Total 30 100% 
Temuan penelitian juga menunjukkan jenis-jenis kesulitan belajar yang dominan 

pada masing-masing gaya belajar. Misalnya, peserta didik visual lebih mudah 
memahami materi saat disertai gambar atau diagram, tetapi kesulitan saat diminta 
menjelaskan secara lisan atau menulis rangkaian kalimat panjang. Peserta didik 
auditori cenderung kuat dalam diskusi atau mendengarkan penjelasan, namun 
kesulitan merangkum materi ke dalam tulisan. Sementara itu, peserta didik kinestetik 
tampak lebih antusias saat praktik langsung, tetapi kesulitan memahami materi 
abstrak melalui ceramah atau teks. 
Sebagai contoh, wawancara dengan Rahmat Dwi Candra (RDC), peserta didik bergaya 
belajar visual, mengungkapkan: 

Saya biasanya menjawab pertanyaan yang diberikan guru melihat di LKS dan 
sejujurnya saya kurang bisa merangkai kalimat, kak. 

Senada dengan itu, Achmad Haikal (AH) menyampaikan: 
Kalau belajar saya lebih suka lihat gambar atau tulisan, kadang saya buat 
rangkuman sendiri pakai warna-warna. Tapi kalau disuruh menjelaskan pakai kata-
kata saya bingung. 

Pengamatan guru fiqih, Bu Hidayatul Afidah, juga menguatkan: 
Rahmat Dwi Candra cukup kesulitan untuk menyusun kalimat versinya sendiri, 
terlihat dari jawaban ulangan dan tugas yang masih sama persis dengan buku. 
Haikal lebih suka mencatat, tapi saat harus menjelaskan, dia sering bingung. 

Untuk gaya belajar auditori, wawancara dengan Daffa Putra Pratama (DPP) 
mengungkapkan: 

Saya kurang bisa mengembangkan pengertian, jadi kalau menjawab soal sesuai 
dengan buku paket. Sebelum ulangan saya hafalin materinya, dan saya nggak suka 
nulis terlalu panjang. 

Sementara Kevin Edi Ferdiansyah (KEF) mengatakan: 
Saya suka belajar kalau ada yang jelasin langsung, jadi biasanya saya perhatikan 
guru ngomong. Tapi saya nggak terlalu suka baca buku sendiri. 

Guru fiqih menjelaskan perbedaan keduanya: 
Kevin lebih aktif saat mendengarkan penjelasan guru, tapi saat diminta menulis 
panjang dia kesulitan. Daffa lebih sering kurang fokus dan jawabannya pendek-
pendek, biasanya hanya hasil hafalan. 

Adapun peserta didik dengan gaya belajar kinestetik juga menghadapi tantangan 
tersendiri. Sahrul Mahromi (SM) berkata: 
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Saya suka belajar kalau ada praktik, kayak waktu materi jenazah. Tapi kalau cuma 
diceramahin saya cepat bosan. 

M. Fadhalan Karima (MFK) juga menuturkan: 
Saya lebih suka ikut simulasi, kalau cuma baca teks rasanya nggak masuk ke kepala. 

Guru fiqih menegaskan: 
Anak-anak kinestetik lebih semangat saat praktik, tapi kalau materi abstrak seperti 
niat atau ijtihad, mereka kelihatan kesulitan. 

 
B. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Temuan penelitian mengidentifikasi bahwa faktor penyebab kesulitan belajar 
dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 
motivasi belajar rendah, kurangnya minat, dan gaya belajar yang belum disadari oleh 
peserta didik. Misalnya, beberapa siswa visual belum menyadari bahwa mereka lebih 
efektif belajar dengan gambar atau diagram sehingga masih mengikuti pola belajar 
umum yang tidak cocok. 

Faktor eksternal meliputi metode pembelajaran yang dominan ceramah, 
kurangnya media pembelajaran visual atau alat peraga, serta keterbatasan waktu 
praktik. Sebagai contoh, guru fiqih menyampaikan: 

Kadang saya ingin pakai lebih banyak video atau alat peraga, tapi waktu terbatas. 
Apalagi materi fiqih cukup padat. 

Observasi di kelas juga menemukan bahwa siswa sering terlihat bosan saat 
pembelajaran hanya berupa ceramah panjang, terutama pada materi seperti hukum 
taklifi dan qiyas. 

C. Cara Mengatasi Kesulitan Belajar 
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa upaya untuk mengatasi kesulitan 

belajar fiqih sudah dilakukan, seperti memadukan ceramah dengan media visual, 
diskusi kelompok, serta praktik langsung pada materi tertentu. Guru fiqih 
mengatakan: 

Saya berusaha mengkombinasikan metode, misalnya untuk materi wudhu saya 
tunjukkan video, kemudian siswa praktik langsung. 

Namun, guru juga menyadari perlunya penguatan pembelajaran berbasis gaya 
belajar. Misalnya, menyediakan lebih banyak media visual untuk siswa visual, 
memberi kesempatan lebih banyak berdiskusi untuk siswa auditori, serta 
memperbanyak praktik atau simulasi untuk siswa kinestetik. 

Tabel 2. Kesulitan Belajar Dan Solusi Yang Diidentifikasi 
Gaya 

Belajar 
Kesulitan Dominan Solusi yang Diterapkan 

Visual Sulit menjelaskan lisan; susah 
merangkai kalimat panjang 

Menggunakan video, gambar, peta 
konsep, dan rangkuman berwarna 

Auditori Sulit menulis panjang; kurang 
teliti membaca 

Diskusi kelompok, tanya jawab, dan 
mendengarkan rekaman materi 

Kinestetik Bosan saat ceramah; sulit 
pahami materi abstrak 

Praktik langsung, simulasi ibadah, 
dan permainan peran 

Selain itu, survei siswa melalui angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
berharap guru lebih sering menggunakan media pembelajaran yang sesuai gaya 
belajar mereka. Sebagai contoh, siswa visual menginginkan lebih banyak infografis 
atau mind mapping, sedangkan siswa kinestetik menginginkan lebih banyak praktik 
langsung. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya belajar berperan penting dalam 

memengaruhi kesulitan belajar peserta didik pada mata pelajaran fiqih di MA Bahrul 
Ulum Tambakberas Jombang. Temuan ini selaras dengan teori yang menyatakan 

bahwa setiap individu memiliki cara unik dalam menerima, mengolah, dan mengingat 

informasi (Ostrom, et al., 2022; Taylor, & Crocker, 2022; Drigas, & Mitsea, 2021). 

Dalam konteks pembelajaran fiqih yang banyak memuat konsep abstrak, seperti 

hukum taklifi, ijtihad, atau qiyas, perbedaan gaya belajar semakin tampak nyata dalam 

bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa. Peserta didik dengan gaya belajar visual 

lebih terbantu ketika materi disajikan melalui gambar, diagram, atau video, namun 

masih kesulitan saat harus menjelaskan secara lisan atau menyusun jawaban panjang. 

Sementara peserta didik bergaya auditori lebih nyaman mendengarkan penjelasan 
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guru atau diskusi, tetapi kurang mampu menuangkan pemahaman dalam bentuk 

tulisan panjang. Peserta didik kinestetik, di sisi lain, antusias ketika ada praktik 

langsung, namun cepat bosan saat pembelajaran hanya berupa ceramah atau hafalan. 
Hal ini memperkuat bahwa guru fiqih yang sudah mencoba variasi metode 

pengajaran, seperti penggunaan power point, media video, serta praktik langsung 

(Ismail, & Astutik, 2024), sebenarnya telah berupaya menyesuaikan diri dengan gaya 

belajar yang beragam. Meski demikian, masih ditemukan adanya gap antara metode 

yang digunakan dan kebutuhan spesifik masing-masing siswa. Contoh nyata terlihat 

pada peserta didik visual yang tetap merasa kesulitan ketika harus menulis penjelasan 

panjang, meskipun telah diberikan gambar atau ringkasan. Begitu pula peserta didik 

auditori yang cenderung hanya mampu mengingat materi secara verbal, namun 

kesulitan saat menuliskan pemahaman mereka dalam bentuk uraian lengkap. Peserta 

didik kinestetik juga mengalami kendala serupa saat materi yang disampaikan 

sepenuhnya abstrak dan tidak dapat dipraktikkan secara langsung, seperti 
pembahasan hikmah pensyariatan ibadah. 

Hasil penelitian ini juga mempertegas bahwa faktor internal dan eksternal saling 

berinteraksi dalam menciptakan kesulitan belajar. Faktor internal seperti rendahnya 

kesadaran siswa mengenai gaya belajarnya sendiri menyebabkan mereka cenderung 

mengikuti pola belajar umum yang tidak sesuai dengan potensi mereka (El-Sabagh, 

2021; Troussas, et al., 2023; Hassan, et al., 2021). Contohnya, beberapa siswa visual 

tetap berusaha belajar dengan cara mendengarkan ceramah, meskipun sebenarnya 

lebih mudah memahami materi dengan melihat diagram atau mind mapping. 

Sementara itu, faktor eksternal seperti keterbatasan waktu dan dominasi metode 

ceramah di kelas menyebabkan guru belum sepenuhnya mampu mengakomodasi 

seluruh gaya belajar secara optimal. Guru fiqih sendiri menyampaikan keterbatasan 

penggunaan media visual atau praktik karena padatnya materi fiqih yang harus 
diselesaikan dalam waktu terbatas. 

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat penting bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran fiqih di MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. Pertama, guru fiqih 

perlu semakin memperluas variasi metode pembelajaran, tidak hanya mengandalkan 

ceramah dan power point, tetapi juga memperbanyak penggunaan media visual 

seperti infografis, diagram interaktif, dan video ilustrasi, khususnya untuk siswa 

visual. Kedua, untuk peserta didik auditori, guru dapat memperbanyak diskusi 

kelompok, pembacaan materi bersama, atau bahkan membuat rekaman materi yang 

bisa diputar kembali oleh siswa. Ketiga, bagi peserta didik kinestetik, guru dapat 

merancang lebih banyak kegiatan praktik langsung, simulasi ibadah, atau role play 

sehingga materi abstrak dapat dirasakan secara konkret. Pendekatan pembelajaran 

berbasis gaya belajar ini bukan hanya membuat materi lebih mudah dipahami, tetapi 

juga dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran (Yousaf, et al., 2023; Hassan, et al., 2021; Ezzaim, et al., 2024). 

Selain berdampak pada perbaikan metode pembelajaran, hasil penelitian ini juga 

memberi implikasi bagi peserta didik itu sendiri, yaitu pentingnya mengenali dan 

memahami gaya belajar pribadi. Siswa yang sadar akan gaya belajarnya dapat memilih 

strategi belajar yang sesuai, misalnya membuat mind mapping bagi yang visual, atau 

berdiskusi dengan teman bagi yang auditori (Aunhabundit, & Lu, 2024). Kesadaran ini 

membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar dan tidak selalu bergantung 

pada metode yang disediakan guru. 

Secara lebih luas, temuan penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi sekolah 
dalam merancang program peningkatan kualitas pembelajaran. Salah satunya adalah 

dengan memberikan pelatihan kepada guru agar lebih memahami penerapan 

pembelajaran berbasis gaya belajar, serta menyediakan fasilitas yang mendukung 

seperti alat peraga, materi audiovisual, dan ruang praktik yang memadai. Langkah ini 

dapat membantu sekolah menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang beragam (Molina et 

al., 2021; Page, et al., 2021). 

Kesimpulannya, gaya belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap kesulitan 

belajar peserta didik dalam pembelajaran fiqih, dan hasil penelitian ini menegaskan 
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pentingnya strategi pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan karakteristik 

gaya belajar masing-masing siswa. Dengan demikian, upaya memahami, 

mengidentifikasi, dan mengakomodasi gaya belajar bukan hanya menjadi tanggung 
jawab guru semata, tetapi juga perlu didukung oleh kebijakan sekolah dan kesadaran 

peserta didik agar tercipta proses pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan 

bermakna. 

CONCLUSION  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik memiliki 
pengaruh nyata terhadap jenis kesulitan belajar fiqih yang dialami peserta didik kelas X. 
Peserta didik visual cenderung lebih mudah memahami materi melalui gambar dan 
diagram, namun kesulitan merangkai jawaban panjang atau menjelaskan lisan. Peserta 
didik auditori lebih nyaman belajar melalui diskusi dan mendengarkan penjelasan, tetapi 
kurang terampil menuangkan pemahaman dalam bentuk tulisan panjang. Sementara itu, 
peserta didik kinestetik antusias ketika ada praktik langsung, tetapi kesulitan memahami 
materi abstrak yang hanya dijelaskan secara teoritis. Faktor penyebab kesulitan belajar 
meliputi faktor internal seperti kurangnya kesadaran gaya belajar, dan faktor eksternal 
seperti dominasi metode ceramah dan keterbatasan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar guru fiqih semakin memperluas 
variasi metode pembelajaran sesuai gaya belajar peserta didik, seperti memanfaatkan 
infografis dan peta konsep untuk siswa visual, memperbanyak diskusi dan tanya jawab 
untuk siswa auditori, serta meningkatkan praktik langsung dan simulasi ibadah bagi siswa 
kinestetik. Secara umum, pihak sekolah dapat mendukung dengan menyediakan fasilitas 
pembelajaran berbasis multimedia dan pelatihan guru untuk menerapkan pembelajaran 
diferensiasi sesuai gaya belajar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan 
kajian serupa pada jenjang kelas atau madrasah lain, serta menambahkan variabel lain 
seperti minat belajar atau lingkungan keluarga, agar hasilnya semakin komprehensif dan 
dapat memperkaya strategi pembelajaran fiqih yang lebih inklusif dan adaptif. 
 
CONFESSION 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lingkup peserta yang hanya melibatkan 
siswa kelas X MA Bahrul Ulum Tambakberas Jombang, sehingga hasilnya tidak serta-
merta dapat digeneralisasi ke jenjang atau konteks madrasah lain. Keterbatasan ini 
memengaruhi keluasan data dan variasi gaya belajar yang terpetakan, seperti contoh 
dominasi gaya auditori yang mungkin berbeda di tempat lain. Meskipun demikian, fokus 
pada studi kasus ini memberikan pemahaman mendalam mengenai pengaruh gaya belajar 
terhadap kesulitan belajar fiqih. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar penelitian 
lanjutan dengan cakupan lebih luas, agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 
dan kontekstual. 
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